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ABSTRAK

Mayoritas masyarakat Mayangan Probolinggo adalah berprofesi sebagai nelayan. Ada
yang berprofesi sebagai pekerja dan juragan. Setiap orang yang memiliki kapal disebut
juragan. Para juragan disini bertindak sebagai para pelaku transaksi karena hasil tangkapan
ikan diserahkan oleh pekerja kepada para juragan untuk dilelang atau dijual di Tempat
Pelelangan Ikan. Pada praktik penjualan seperti yang diterapkan oleh para juragan kapal tidak
sesuai dengan syariah hukum Islam karena terdapat unsur manipulasi baik dalam hal
pengelompokkan ikan dan timbangan. Dikarenakan mayoritas masyarakat Mayangan adalah
beragama islam tidak kecuali para juragan, maka pola penjualan ikan yang diterapkan oleh para
juragan tersebut telah melanggar prinsip-prinsip agama yang dianutnya yaitu adil dan jujur
termasuk dalam hal berdagang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data person, paper
dan place dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan observasi. Penentuan
sumber data berupa person dilakukan dengan secara purposif sesuai dengan Kriteria yang telah
ditentukan yaitu adalah (1) penguasaan dan pemaahaman terhadap fenomena jual beli ikan di
TPI Mayangan Probolinggo, (2) keterlibatan langsung maupun tidak langsung dalam penjualan
ikan di TPl mayangan Probolinggo, serta (3) memiliki waktu untuk dimintai informasi.
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data dengan tiga tahap yaitu reduksi data, display
data dan diakhiri dengan verifikasi dan penarikan kesimpulan sesuai dengan teknik analisis
data kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik penjualan ikan di
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Mayangan Kota Probolinggo, serta untuk menganalisis
prespektif normatif dan antropologis terhadap praktik penjualan tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, tindakan manipulatif disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor yang pertama adalah bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat untuk
berperilaku dan niat untuk berperilaku muncul karena adanya informasi yang terhimpun
sebelum adanya niat, seperti biaya yang harus dikeluarkan untuk operasional kapal dan harga
jual ikan dipasaran serta hasil tangkapan yang sedikit. Dari perspektif ABK, proses
penangkapan yang berhari-hari dan beresiko tinggi adalah alasan untuk melakukan tindakan
yang manipulatif jika hasil tangkapan sedikit dan diprediksi akan merugi. Faktor yang kedua,
kepatuhan tehadap patron (juragan kapal). Instruksi dari juragan harus dilaksanakan dan
dipatuhi oleh ABK. faktor yang ketiga adalah kemampuan berperilaku, tindakan manipulatif
tidak akan terjadi jika hal tersebut sulit dilakukan. Kurangnya pengawasan dari pihak TPI
memudahkan untuk melakukan tindakan manipulatif. kedua, Sebagai masyarakat yang punya
nilai fanatisme tinggi terhadap agama menjadi landasan untuk melakukan hal yang boleh dan
dilarang oleh agama sebagai bentuk pengabdian. Keadaan tersebut secara tidak langsung juga
didorong oleh beberapa faktor yaitu, faktor kebutuhan, ekonomi, gaya hidup serta pendidikan.
Bersikap adil dan bertindak jujur merupakan prasyarat penting seseorang dalam melakukan
perdagangan di samping menjaga hubungan baik dan berlaku ramah tamah kepada mitra
dagang serta para pelanggan. Tindakan manipulatif tersebut tidak sesuai dengan prinsip atau
etika yang ada dalam al-Qur’an yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. dalam berdagang,
yaitu perdagangan yang adil dan jujur.

Kata Kunci: Normatif Antropologis, Jual Beli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - -
3 Ba“ B Be
& Ta“ T Te
& Sa“ S es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha“ H ha dengan titik di bawah
t Kha Kh ka-ha
R Dal D De
A Zal V4 zet dengan titik di atas
J‘ Ra* R Er

Xi



J Zai V4 Zet

U':‘:' Sin S Es

uj; Syin Sy es-ye
Ul Sad S es dengan titik di bawah
u.é Dad D de dengan titik di bawah
L Ta" T te dengan titik di bawah
p* Za“ Z zet dengan titik di bawah
& ,,ain N Koma terbalik di atas
'8 Ghain G Ge

o Fa“ F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

s Nun N En

xii




K Wau W We
: Ha" H Ha
s Hamzah N Apostrof
é Ya Y Ya
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
e Kasrah | |
e _ Dammah U U
Contoh: <S5 Kataba Hos
su“ila
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fatkhah dan ya Al a-i
$ Fatkhah dan wau Au a-u
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3. Vokal Panjang

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fatkhah dan alif A a dengan garis di atas
s Fatkhah dan ya A a dengan garis di atas
& Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
$ Zammah dan ya U u dengan garis di atas
Contoh :
d:é — gala d;g — qgila
—>th ramd dJéﬁ —>  yaqulu

C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi ta” marbugah hidup

Ta’ marbuzah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah

transliterasinya adalah “t”.

2. Transliterasi ta’ marbuzah mati

Ta’ marbuzah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

Contoh:

_,Qﬂh talhah

3. Jika ta® marbusah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ‘““al-”, dan bacaannya

terpisah, maka ta” marbuyzah tersebut ditransliterasikan dengan

Xiv



“ha”/h.

Contoh:

d,\ﬁh\}\ MJJ—» raudah al-atfal

5)3333\ CH'-:IZI:-JJJ\ — al-Madinah al-Munawwarah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

d:‘-“s — nazzala

j,d\ — al-birru

E. Kata Sandang “d"’

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu «db,

Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “J” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
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—»3A3  arrajulu 33 (pudl

— as-sayyidatu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, bila diikuti
oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh:
L O N al-galamu &ﬂm‘

— al-badi’u

F. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
—
&
syai 'un
gy
umirtu
—
"J‘j‘ an-nau’u
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G. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan-
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

I PWRLY VORI

Wama Muhammadun illa

rasiil
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk sosial, yaitu bahwa manusia membutuhkan
kehadiran orang lain dalam upaya memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan
hidupnya, oleh sebab itu tolong menolong antar sesama merupakan suatu
keniscayaan, sehingga terjadilah hubungan saling memberi dan menerima.

Kegiatan manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya disebut
dengan kegiatan ekonomi, kegiatan ekonomi umumnya terdiri dari produksi,
distribusi dan konsumsi. Kegiatan produksi biasanya bertujuan untuk
menghasilkan barang ataupun jasa, kegiatan produksi juga bisa dilakukan untuk
menambah nilai guna dari barang ataupun jasan. Setelah barang diproduksi dan
siap untuk dikonsumsi harus melewati tahap distribusi untuk memastikan barang
tersebut berada pada waktu dan lokasi yang tepat ketika konsumen
membutuhkannya terakhir adalah kegiatan konsumsi merupakan kegiatan untuk
menghabiskan atau mengurangi nilai guna barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan dan pelaku kegiatan konsumsi disebut konsumen.?

Di dalam ajaran Islam, ekonomi dan perdagangan harus dilandasi nilai
dan etika yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi
kejujuran dan keadilan. Nabi Muhammad SAW telah memberikan contoh dan
meletakkan prinsip-prinsip jujur dan adil. Prinsip dasar yang diletakkan pada Nabi

Muahammad SAW adalah berkaitan dengan mekanisme pasar dalam

Lwww.studiobelajar.com/kegiatan ekonomi/ diakses pada 06/10/2017 jam 15.00 WIB
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perdagangan.Nabi Muhammad yang menyampaikan risalah Islam untuk menjadi
pegangan hidup dan menjadi penyelesaian dalam setiap permasalahan kehidupan
manusia dalam kehidupan sehari-hari, juga mengajarkan sebagai salah satu aturan
Islam bagaimana berdagang yang halal dan barakah.

Nabi Muhammad sangat menganjurkan umatnya untuk berbisnis
(berdagang), karena berbisnis dapat menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan
keluarga tanpa bergantung atau menjadi beban orang lain. Perdagangan
Rasulullah SAW sesuai dengan prinsip seperti dalam al-Qur’an yaitu adil dan
jujur.2 Perdagangan yang jujur dan adil dalam al-Qur’an adalah perdagangan yang
“tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi”.®

Jual beli merupakan sarana komunikasi antara invidu dengan individu
lainnya. Secara umum jual beli dapat dipahami sebagai sebuah perjanjian, dengan
perjanjian tersebut menyatakan dirinya menyerahkan hak milik atas suatu barang
dan pihak lain membayar harga yang telah dijanjikan.

Salah satu bentuk transaksi jual beli adalah muzayyadah (lelang), yakni
jual beli dengan cara penjual menawarkan barang dagangannya kemudian para

pembeli saling memberikan penawaran dengan cara menambah jumlah

pembayaran atau harga dari penawar sebelumnya, selanjutnya penjual akan

2Dewan Pengurus Nasional FORDEBY & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam (Jakarta,
Raja Grafindo Persada, 2008),hIm.133.

3 QS Al-Bagarah (2) : 279



menjual barang dagangannya kepada pembeli yang bersedia memberikan harga
tertinggi.*

Islam membolehkan jual beli dengan transaksi muzayyadah(lelang)
selama memenuhi rukun dan syarat jual beli. Baik barang yang dilelang maupun
pelaku lelang. Secara umum beberapa kriteria yang dapat dijadikan patokan dalam
melakukan lelang antara lain (1) transaksi dilakukan oleh pihak yang cakap
hukum atas dasar sukarela, (2) objek yang dilelang memiliki manfaat serta halal,
(3) kejelasan dan transparansi barang yang dilelang tanpa adanya manipulasi, (4)
kepemilikan penuh pada barang yang dijual, (5) kesanggupan penyerahan barang
dari penjual, (6) kejelasan harga yang disepakati tanpa potensi menimbulkan
perselisihan, (7) tidak menjurus pada suap dan kolusi untuk memenangkan
tawaran®.

Dalam sistem lelang penjual tidak diperkenankan untuk menyebutkan
harga barang terlebih dahulu, dikhawatirkan ada yang mendengar dari jauh dan
mengira barang itu dihargai dengan nominal tersebut. Dalam sistem lelang
seharusnya para pembeli dikumpulkan terlebih dahulu kemudian satu persatu
ditanya menngenai berapa harga yang sanggup ia bayar untuk suatu barang dan

pembeli selanjutnya akan memberikan harga yanng lebih tinggi dari pembeli

4Syaikh Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘Ala al-Madzahib Al-Arba’ah Juz II, (Beirut:
Libanon, 1992), him.257.

S Aiyub, Ahmad H. Figh Lelang (prespektif hukum islam dan hukum positif). (Jakarta:
Kiswah 110 X1 VI1II, 2004), him, 79.



sebelumnya, harga akan terus naik hingga sampai pada penawar terakhir dan
jatuhlah barang tersebut kepada penawar terakhir dengan harga yang disebutkan.®

Terdapat dua sistem lelang yaitu lelang dengan lisan dan lelang dengan
tulisan. Lelang dengan lisan dibagi dalam dua kategori yaitu jenjang penawaran
turun dan jenjang penawaran naik. Jenjang penawaran naik, juru lelang
menyuarakan sebuah harga dengan lantang didepan para pembeli dengan harga
terendah kemudian naik seiring dengan bertambahnya harga yang diajukan oleh
penawar. Sedangkan penawaran turun adalah juru lelang menawarkan harga
barang dengan harga tertinggi kemudian menghitung mundur sampai pada
hitungan tertentu, bila tidak ada penawar yang tertarik maka harga akan
diturunkan sampai ada penawar yang tertarik menawar barang tersebut.”

Sedangkan lelang dengan tulisan biasanya juru lelang akan mengirimkan
surat penawaran kepada para penawar. Dalam surat tersebut para penawar
menuliskan identitas diri yang bertindak untuk diri sendiri maupun sebagai kuasa
menuliskan berapa harga yang ia tawarkan atas sebuah barang dan berapa banyak
barang yanng ia tawar atas sebuah harga.®

Pelabuhan Perikanan (PP Mayangan) dibangun pada tahun 2010 dengan
tujuan awal untuk memfasilitasi dan melayani aktifitas perekonomian berbasis
perikanan yang dilakukan oleh nelayan baik nelayan pendatang maupun nelayan
asli Probolinggo. Karena sebelum berdirinya PP Mayangan, seluruh aktifitas

perikanan tangkap di kota probolinggo dilakukan di beberapa pemukiman nelayan

® Fatwa Al-Lajnah Ad-Da’imah, 13/120-121, dan Syahrul Buyu’, him. 53.
" Soeharmo, Ekonomi Manajerial, Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2007, him. 42.

8lbid., him. 43.



yang tersebar di penjuru kota, serta dengan memanfaatkan pelabuhan umum dan
niaga tanjung tembaga sebagai pusat pendaratan ikan. Kegiatan perikanan yang
bercampur dengan aktifitas kepelabuhan umum sangat tidak sesuai dengan prinsip
sanitasi dan hiegenitas. Salah satu fasilitas yang tersedia di PP Mayangan adalah
Tempat Pelelangan Ikan (TPI).

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan tempat yang legal digunakan
oleh masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli ikan antara produsen
(nelayan) dan konsumen sehingga terjadi transaksi perdagangan dalam bentuk jual
beli, sewa, atau hutang piutang. TPl Mayangan dikelola oleh pemerintah setempat
sebagai bentuk tanggung jawab untuk menciptakan ketertiban dan kenyamanan
secara bersamaan ditengah-tengah masyarakat. Bentuk tanggungjawab tersebut
diimplementasikan dalam bentuk Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan

Berdasarkan pengamatan terbatas pola jual beli ikan di TPl Mayangan
Probolinggo diawali dengan pemilahan ikan diatas kapal sesuai dengan jenis dan
ukuran ikan yang dilakukan oleh anak buah kapal (ABK) berdasarkan instruksi
dari pemilik kapal (juragan). Pada tahap ini sering terjadi bentuk manipulasi
dalam pengelompokkan ikan, karena ikan dengan ukuran agak kecil serta ikan
yang berkualitas kurang baik (busuk) ditempatkan dibawah sedangkan ikan yang
segar dan ukuran besardiletakkan dibagian atas keranjang besar (bajong).

Setelah ikan dipilah maka tahap selanjutnya adalah penimbangan ikan.
Penimbangan ikan bukan dilakukan oleh petugas ataupun pegawai TPl melainkan

dilakukan oleh badan ataupun perorangan yang khusus menyediakan jasa



penimbangan ikan di TPIl. Melihat cara menimbangnya sangat berpotensi
merugikan pembeli dan menguntungkan pemilik ikan, alat/timbangan yang
digunakan juga sudah karatan dan tidak pernah dilakukan uji kevalidan (uji kir).

Setelah dilakukan penimbangan, setiap keranjang (bajong) akan diberi
label yang menyatakan berat ikan. Kemudian ikan mulai di lelang sendiri bukan
oleh petugas TPI. Lelang dilaksanakan melalui penawaran secara bebas dan
meningkat dengan penawar tertinggi sebagai pemenang. Setelah ikan terjual maka
pembayaran bisa dilakukan pada saat itu juga ataupun bisa dibayar dikemudian
hari sesuai dengan kesepakatan antara pemilik ikan dan pembeli. Setelah ikan
terjual maka selesailah proses penjualan ikan dan tidak ada retribusi yang harus
dibayar baik oleh penjual maupun oleh pembeli kepada pengelola TPI sebagai
retribusi daerah.

Pola jual beli ikan di TPl Mayangan Probolinggo dilatarbelakangi oleh
beberapa motif yaitu tidak ingin merugi dan hasil tangkapan harus terjual habis
yang memang sengaja dilakukan baik oleh juragan ikan maupun pembeli ikan.
Pola seperti sangat berakibat tidak hanya pada kesejahteraan nelayan, tetapi juga
pada stabilitas harga ikan dipasaran, dan terutama pada pendapatan daerah.

Praktik jual beli ikan di TPl Mayangan tidak sesuai dengan mekanisme
sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah (Perda) Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Tempat Pelelangan lkan secara langsung berdampak pada
kurang maksimalnya fungsi TPI itu sendiri serta mekanisme pasarpun pada

akhirnya tidak terkontrol dan rawan terjadi monopoli perdagangan. Pada akhirnya



pola jual beli ikan seperti di TPl Mayangan akan berdampak pada kesejahteraan
nelayan.

Syari’at jual beli memiliki tujuan untuk tercapainya kemaslahatan
kehidupan dan ekonomi serta terhindarnya monopoli dan ketimpangan ekonomi.
Pola jual beli ikan di TPl mayangan dapat menghambat tujuan kemaslahatan
karena praktik yang dilakukan ada indikasi kecurangan dan berpotensi besar
merugikan salah satu pihak. Islam sangat melarang jual beli yang dilakukan
dengan cara manipulasi.

Berdasarkan masalah ini, maka penyusun bermaksud mendeskripsikan
polajual beli ikan di TPl Mayangan Kota Probolinggo dan menganalisanya
menggunakan prespektif Normatif Antropologis. Beberapa poin yang digunakan
untuk mengenalisa antara lain pemenuhan syarat dan rukun jual beli, serta

mengkorelasikannya dengan larangan-larangan jual beli dalam hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa praktek manipulasi dalam penjualanikan di TPl MayanganProbolinggo
biasa dilakukan?
2. Bagaimana sikap masyarakat nelayan memahami hukum tentang larangan

manipulasi dalam jual beli?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mendeskripsikan penyebab praktek manipulasi yang biasa
dilakukan dalam transaksi jual beli ikan di TPl Mayangan Kota
Probolinggo.

b. Untuk menjelaskan pemahaman mereka terhadap hukum tentang
larangan manipulasi dalam jual beli.

2. Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai upaya untuk memberikan saran dan masukan kepada
masyarakat mengenai praktik jual beli ikan di TPl Mayangan yang
tidak bertentangan dengan syariat Islam.

b. Untukmelengkapi khazanah keilmuan bagi masyarakat secara luas, dan
khususnya berkaitan dengan jual beli ikan di TPl Mayangan dalam

tinjauan Normatif dan Antropologis.

D. Telaah Pustaka
Agama Islam mengatur kelangsungan hidup manusia dalam segala
aspeknya, baik individu maupun kolektif. Hal itu terjadi karena syari’at islam
merupakan manivestasi dari agidah yuang berupa aturan yang berhubungan ara
manusia dengan Allah, dan sejumlah aturan yang berhubungan dengan sesama
manusia dalam bidang muamalat.®
Kajian-kajian pembahasan tentang jual beli menurut hukum islam bukan

merupakan wacana yang baru, tetapi telah diuraikan secara jelas dan rinci oleh

° Dahlan Idami, Karakateristik Hukum Islam (Surabaya: al ikhlas ,1994), him. 9.



para fugaha, baik salaf maupun khalaf. Pembahasan yang mereka lakukan dapat

ditemukan dalam beberapa literatur baik dalam kitab-kitab maupun buku.

Sejauh penelusuran ini penyusun telah menemukan beberapa penelitian

yang berkenaan dengan permasalahan transaksi pada hasil laut yang ini dapat

dijadikan sebagai bahan pustaka yaitu:

1.

Fatimah dengan penelitian, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Antara
Pemilik Perahu dengan Nelayan dan Akibatnya di Kelurahan Paoman,
Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu, ditinjau dari hukum islam”.
Dalam studi ini dibahas secara luas terutama dalam bab IV yaitu mengenai
analisa hukum islam terhadap akibatnya. Di dalamnya penyusun menyororti
dari segi perjanjian, dari segi hasil dan wan prestasi.°

Fahat Abdul Aziz dengan penelitian, “Simpan Pinjam Berbunga Studi Kasus
Pada Sikap Jamaah Tahlilan Desa Wanadri Kec. Bawang Kab. Banjarnegara
(Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”. Dalam studi ini penulis membahas
tentang praktek simpan pinjam berbunga yang dilakukan oleh masyarakat
Kec. Bawang Kab. Banjarnegara serta menganalisa faktor-faktor yang
melatar belakangi simpan pinjam bunga tersebut.*!

Mutihatin Kholishoh dengan penelitian, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pelaksanaan Jual Beli Tebasan lkan Tambak di Desa Tambak Bulusan,

©Fatimah, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasl Antara Pemilik Perahu dengan Nelayan

dan Akibatnya Di Kelurahan Paoman, Indramayu (Perspektif Hukum Islam), “SkripsiJurusan
Muamalat Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.

1Fahat Abdul Aziz, “Simpan Pinjam Berbunga Studi Kasus Pada Sikap Jamaah Tahlilan

Desa Wanadri Kec. Bawang Kab. Banjarnegara (Tinjauan Sosiologi Hukum Islam), « Skripsi
Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Kecamatan Karang Tengah, Demak”. Penulis membahas tentang bagaimana
pelaksanaan jual beli tebasan ikan yang terjadi di Tambak Bulusan, Karang
Tengah, Demak. Serta menganalisanya dari barang dijual, dan dari segi
perjanjian.*?

4. Ahmad Zamzami dengan penelitian, “Jual-beli Makanan Cacat Produk di
Desa Winong Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo . Penulis membahas
tentang latar belakang masyarakat desa winong Kecamatan Kemiri
Kabupaten Purworejo dalam jual beli makanan cacat produk dengan analisis
Sosiologi Hukum Islam dan faktor yang melatar belakangi terjadinya praktik
jual beli tersebut. Dari penelitian tersebut bahwa yang melatar belakangi
praktik jual beli makanan cacat produk yaitu faktorekonomi yang rendah serta
pemerintah selama ini tidak pernah melakukan penyuluhan kepada
masyarakat tentang undang-undang yang mengatur peredaran makanan yang
beredar di indonesia. Ditinjau dari sosiologi hukum islam dalam penelitian
tersebut masyarakat memiliki kesadaran hanya sekedar patuh beragama (hal
ibadah) belum pada hal bermuamalat yaitu tentang jual beli.*®

Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah dalam islam, maka

dalam pelaksanaanyabergantung pada manusia itu sendiri dengan mengingat pada

2Mutihatin Kholishoh dengan penelitian, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Jual Beli Tebasan lIkan Tambak di Desa Tambak Bulusan, Kecamatan Karang Tengah,
Demak”,Skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

8Ahmad Zamzami, “Jual Beli Makanan Cacat Produk di Desa Winong Kecamatan
Kemiri Kabupaten Purworejo,”Skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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prinsip-prinsip muamalah yang ada. Sehingga akan tercapai suatu transaksi
ekonomi yang tidak bertentangan dengan hukum islam.

Dari hal di atas dapat dipahami bahwa masalah muamalah yang
berhubungan dengan jual beli adalah hal yang sangat esensial, karena ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari,sehingga prinsip dalam pengambilan manfaat
didahulukan, atas dasar keadilan dan kebenran. Seperti dalam pelaksanaan jual
beli ikan yang ada di Kelurahan Mayangan telah menjadi kebiasaan (adat) dengan
bermotivasi pada kepentingan atau kebutuhan nelayan dan pembeli.

Dari beberapa penelitianyang telah disebutkan di atas, dapat diketahui
bahwa belum ada yang secara rinci bahkan langsung mengarah kepada kegiatan
manipulatifjual beli ikan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan sesuatu yang

baru dan bukan pengulangan dari penelitian sebelumnya.

. Kerangka Teoretik
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari hubungan dengan
orang lain. Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk saling tolong menolong
dengan mengadakan pertukaran perdagangan dan semua bentuk muamalah atau
jual beli yang bermanfaat dan mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak.
Jual beli sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada
prinsipnya Rasulullah menganjurkan agar dalam pelaksanaan jual beli tidak ada
pihak yang dirugikan. Meskipun Rasulullah menjamin kebebasan pasar, nhamun
beliau juga menjamin pasar jauh dari perilaku zalim yang berpengaruh terhadap

stabilitas harga di pasar. Salah satu diantaranya adalah tidak adanya itikad yang
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baik dalam berdagang dan tidak didasari dengan kejujuran, sehingga dapat
merugikan orang lain.Perilaku Rasulullah Saw. yang jujur, transparan, dan
pemurah, merupakan kunci keberhasilannya mengelola bisnis Khadijah ra. Ini
adalah contoh konkrit tentang moral dan etika dalam bisnis.

Dalam lingkungan bisnis, etika memegang peranan penting. Sebab jika
tidak, tatanan interaksi muamalah akan hancur dengan mudah. Rasulullah Saw.
telah menunjukkan keteladanan yang mempesona sepanjang masa. Berbisnis
bukan sekedar main hantam terjun ke dunia bisnis kemudian berusaha mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa mempedulikan ada yang terzalimi dengan
tingkah laku bisnis kita atau tidak.

Untuk dapat menelusuri problematika pada pokok masalah yang penyusun
ungkapkan, terlebih dahulupenyusun mendeskripsikan tentang pola awal berfikir
dalam memecahkan masalah yang menjadi pokok permasalahan melalui
pendekatan normatif, yaitu baik dengan dalil-dalil nasal-Quran, hadis-hadis dan
juga kaedah fighiyah yang ada relevansinya dengan obyek pembahasan. Serta
menggunakan pendekatan sosiologisyaitu dengan mencari data semaksimal
mungkin dari para nelayan serta para juragan (pemilik kapal), sehingga
memperoleh hasil analisa yang maksimal dari transaksi jual beli ikan di tempat
tersebut.

Mayoritas masyarakat daerah pesisir di Kelurahan Mayangan, Kecamatan
Mayangan, Kota Probolinggo adalah keturunan dari Suku Madura yang
mempunyai nilai fanatisme tersendiri terhadap agama yang dianutnya. Agama

menurut Glock dan Stark adalah sistem simbol, keyakinan, sistem nilai, dan
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sistem perilaku yang terlembagakan yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Keberagamaan atau
religiusitas diwujudkan dalam berbagai isi kehidupan manusia. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beibadah), dan juga melalukan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan
mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam diri manusia.'*

Konsep religiusitas versi Glock dan Stark adalah rumusan brilian.
Konsep tersebut mencoba melihat keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu
atau dua dimensi. Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam
bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Islam
mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh, termasuk dalam
bentuk jual beli atau bermuamalah. Karena itu hanya konsep yang mampu
memberi penjelasan tentang kemenyuluruhan yang mampu memahami
keberagamaan umat Islam.*®

Terdapat unsur penting yang selalu hadir dalam fenomena beragama
masyarakat, yaitu sistem kepercayaan. Dan dilaksanakannya ritual keagamaan dan
dibangunnya institusi keagamaan. Suatu agama tidak pernah sekedar merupakan

sistem kepercayaan (belief), tetapi selalu menghadirkan suatu bentuk lembaga

14Djamaludin Ancok dan Fuad Nasroni Suroso, PsikologilslamSolusilslamatas Problem-
Problem Psikologi,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 76.

15 Ibid, him.80.
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yang pasti dengan mana komunitas agama itu akan selalu menjaga kelangsungan
agamanya.*®

Kepatuhan hukum adalah kesadaran kemanfaatan hukum yang
melahirkan bentuk “kesetiaan” masyarakat terhadap nilai-nilai hukum yang
diberlakukan dalam hidup bersama yang diwujudkan dalam bentuk perilaku yang
senyatanya patuh terhadap nilai-nilai hukum itu sendiri yang dapat dilihat dan
dirasakan oleh sesama anggota masyarakat.

Kesadaran hukum dalam masyarakat belumlah merupakan proses sekali
jadi, melainkan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi tahap demi tahap
kesadaran hukum masyarakat sangat berpengaruh terhadap ketaatan hukum, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam masyarakat maju orang yang taat pada hukum karena memang dia
sadar bahwa mereka membutuhkan hukum dan hukum itu bertujuan baik untuk
mengatur masyarakat secara baik, benar dan adil.Sebaliknya dalam masyarakat
tradisional kesadaran hukum masyarakat berpengaruh secara tidak langsung pada
ketaatan hukum. Dalam hal ini mereka taat pada hukum itu bukan karena
keyakinannya secara langsung bahwa hukum itu baik atau karena mereka memang
membutuhkan hukum melainkan mereka patuh pada hukum lebih karena
dimintakan, bahkan dipaksakan oleh para pemimpinnya (formal atau informal)

atau karena perintah agama atau kepercayaannya.*’

8Mochamad Sodik, Fikih Indonesia Dialektika Sosial, Politik, Hukum, dan Keadilan,
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), him.21-22.

Satjipto Rahardjo, Sosiologi Hukum Perkembagan Metode Dan Pilihan Masalah,
(Yogyakarta: Genta Publishing, 2010), him. 203.
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Tujuan hukum dari bidang muamalat adalah mewujudkan kemaslahatan
manusia, yang dimaksud maslahat adalah menarik kemanfaatan dan menolak
kemadaratan. Jadi, hukum islam di bidang muamalat ini didasarkan pada
prinsipbahwa segala sesuatu yang bermanfaat boleh dilakukan, sedangkan yang

mendatangkan madarat dilarang.*®

Antropologi hukum dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alat analisis
maupun prespektif. Oleh karena antropologi hukum juga mempelajari perilaku
manusia dengan mengutamakan penelitian kasus perselisihan yang terjadi, dengan
norma-norma hukum dan perilaku hukum dengan kenyataan yang sungguh
berlaku. Dalam kasus yang terjadi di TPl Mayangan maka penyusun menganalisa
sesuai dengan tinjauan normatif antropologis yaitu melihat aspek yang menjadi
penyebab terjadinya atau apa faktor yang menyebabkan praktek manipulasi yang

dilakukan oleh para juragan bisa terjadi.

Dengan menggunakan prespektif antropologi hukum, maka penelitian ini
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai fungsi hukum sebagai
pengendali sosial, sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam khusunya
para juragan memiliki nilai fanatik yang tinggi terhadap agamanya. Serta tidak
dijalankannya aturan hukum Islam dikarenakan berbagai faktor. Latar belakang
ini menjelaskan tentang penyebab kenapa praktek manipulasi oleh juragan biasa
dilakukan, sejaun mana mereka mngetahui hukum Islam tentang larangan

manipulasi dalam berdagang dan lebih menekankan untuk berlaku jujur dan adil.

8TM. Hasbi as-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. Ket-l (Jakarta: Bulan
Bintang,1996), him. 29.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penggunaan pendekatan ini bertujuan
untuk memahami peristiwa dalam hubungannya dengan orang dalam situasi
tertentu dengan pertimbangan bahwa data yang hendak dicari adalah data yang
menggambarkan tentang pola jual beli ikan serta dampak-dampak yang timbul
dari pola jual beli ikan di TPl Mayangan Kota Probolinggo. Disamping itu,
pendekatan ini juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran
secara mendalam dan natural tentang fenomena terkait dengan tema yang dikaji

yang ada di lapangan.

Pendekatan fenomenologi memandang objek kajiannya sebagai
kebulatan yang utuh, tidak terpisah dengan objek lainnya, dengan demikian
pendekatan fenomenologi menuntut pendekatan yang holistik, bukan pendekatan
yang parsial. Peneliti dalam pandangan fenomenologi berusaha memahami arti

peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi-situasi tertentu.
2. Sumber Data.

Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: (a) person, yaitu
sumber data berupa orang, (b) place, yaitu sumber data berupa tempat, dan (c)
paper, yaitu sumber data berupa simbol*®. Sumber data pada penelitian ini adalah

kata-kata dan tindakan dari para pemilik kapal selaku aktor utama dalam

19Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian; suatu pendekatan praktek,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him 129.
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penjualan ikan serta informan lainnya seperti para tengkulak, pengurus pelabuhan
serta pegawai dinas kelautan dan perikanan sebagai sumber data person yang
didukung oleh pengamatan langsung oleh peneliti sebagai sumber data place,
serta dokumen tertulis baik berupa catatan lapangan, jurnal, arsip administrasi,

foto kegiatan, data statistik, majalah, buku dan lainnya sebagai sumber data paper.

Penentuan sumber data berupa person dilakukan dengan teknik purposif.
yaitu ditetapkan kriteria-kriteria sesuai dengan tujuan penelitian. Mardalis
mengatakan bahwa penggunaan tehnik ini didasarkan atas informasi yang didapat
dari populasi sebelumnya?. Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan
sumber data berupa person adalah (1) penguasaan dan pemaahaman terhadap
fenomena jual beli ikan di TPl mayangan Probolinggo, (2) keterlibatan langsung
maupun tidak langsung dalam penjualan ikan di TPl mayangan Probolinggo, serta
(3) memiliki waktu untuk dimintai informasi. Sedangkan sumber data berupa
paper digunakan sebagai sumber data sekunder sesuai dengan tujuan penelitian,
dan sumber data berupa place dibutuhkan untuk memperkaya data penelitian

melalui observasi.

. Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.

a. Wawancara Mendalam (indepth interview)

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara mendalam

untuk mendapatkan informasi mengenai seluruh aspek yang diteliti dan relevan

OMardalis, Metode penelitian: suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumu Aksara,
2007)., him 58.
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dengan masalah penelitian. Wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan

dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara (interview guide).?

Pedoman wawancara tidak sepenuhnya mengikat proses wawancara
secara kaku, akan tetapi wawancara dapat berkembang sesuai denga situasi
masyarakat dan khususnya informan. Meski demikian, penyusun berupaya secara
jeli agar wawancara dapat menjawab tujuan penelitian karena pada prinsipnya
dalam penelitian kualitatif instrument utama adalah peneliti itu sendiri.
Wawancara dilakukan terhadap juragan/pemillik kapal, tekong, Anak Buah Kapal

(ABK), pembeli ikan, serta tenaga administrator TP1 Mayangan.?
Dokumentasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan memanfaatkan
data sekunder dalam bentuk dokumen tertulis dari obyek yang diteliti. Metode
dilakukan untuk memperoleh data dengan jalan pengkajian atas berbagai
dokumen resmi baik yang bersifat internal maupun eksternal. Bersifat internal
dalam artian pengkajian langsung atas dokumen, misalnya arsip aktif maupun
pasif, sedangkan bersifat eksternal dalam artian pengkajian terhadap sumber-

sumber pendukung atas pengkajian dokumen seperti arsip berita.

. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara meninjau

objek penelitian untuk melihat realitas yang terjadi dilapangan. Instrument yang

2L ihat Lampiran 1 Pedoman Wawancara.

22 |ihat lampiran 2 Daftar Responden Penelitian.
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digunakan untuk observasi berupa lembar pengamatan (observation cheklist).
Observasi tidak berperan dilakukan terhadap (1) kondisi sosiologis masyarakat
nelayan di mayangan, (2) pra penangkapan ikan serta proses penangkapan ikan,
dan (3) proses lelang hasil laut hingga pembagian hasil penjualan ikan.?®> Maksud
dari observasi tidak berperan maksudnya adalah penyusun hanya sebagai

pengamat, karena penyusun tidak berhak pada wilayah subjek.
. Pemeriksaan dan Validasi Data.

Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan trianggulasi, yaitu
suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di
luar data, untuk melakukan pengecekan atau perbandingan terhadap data
tersebut.?* Teknik yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi
metode, yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diberikan oleh informan melalui informasi yang diberikan

informan lainnya pada waktu dan dengan alat yang berbeda pula.

. Teknik Analisis Data.

Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis data kualitatif. Analisis data
dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung.? Langkah-langkah analisis data

meliputi reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi.

23 Lihat Lampiran 3 Pedoman Observasi.

%Moleong. L.J. Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 178.

BMiles. M. B. & Huberman. A. M. (1985) Qualitative data analysis, (London: SAGE
Publication, Inc, 1985), him. 49.
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a. Reduksi data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan dan penyaringan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
data dokumen serta catatan lapangan yang relefan dengan masalah yang diteliti.

b. Display data. Display data yang dilakukan berupa penyajian secara deskriptif atau
naratif, data yang telah direduksi dalam bentuk laporan yang sistematis.

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi
adalah penarikan kesimpulan dengan berangkat dari rumusan masalah atau tujuan
penelitian kemudian senantiasa diperiksa kebenarannya untuk menjamin

keabsahannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka secara umum proses analisis data
melalui pentahapan (1) mencatat semua fenomena di lapangan baik melalui
pengamatan, wawancara dan dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan, (2)
menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi, serta
memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting, pekerjaan ini diulang
untuk  memeriksa kembali  kemungkinan  kekeliruan  klasifikasi, (3)
mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan untuk kepentingan penelaahan
lebih lanjut dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian, dan (4) membuat
analisis akhir yang memungkinkan dalam laporan untuk kepentingan penulisan

skripsi.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka memenuhi pemahaman dan pembahasan terhadap

permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis
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sesuai dengan tata urutan dari permasalahan yang ada. Laporan penelitian akan
dibagi menjadi lima bab dengan spesifikasi sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latarbelakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan, yang merupakan dasar pijakan
dari bab-bab selanjutnya agar satu dengan lainya saling terkait.

Bab kedua sebagai landasan normatif, yaitu sebagai gambaran menganai
prinsip-prinsip umum jualbeli secara normatif atau dari prespektifhukum islam.
Dalam bab ini dijelaskan jual beli menurut hukum islam yang bertujuan untk
mengetahui cara pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan ketentuan yang
dibenarkan oleh syari’at islam, yaitu terdiri dari oengertian jual beli dasar hukum
jual beli, rukun dan syarat sah jual beli, serta macam-macan dan bentuk jual beli.
Penulisan bab ini didasarkan pada kebutuhan bab selanjutnya yang akan dijadikan
sebagai landasan pikir dan analisa.

Bab ketiga adalah himpunan data penelitian mengenai pola jual beli ikan
di TPl Mayangan Probolinggo. Dalam bab ini penyusun menjalaskan secara
teoritis mengenai tinjauan umum tentang jual beli menurut hukum islam,
spesifikasi data dalam bab ii terdiridari pengertian jual beli di TPI, pola atau
mekanisme jual beli ikan di TPI, bentuk-bentuk memanipulasi barang dagangan
yang dilakukan oleh nelayan, akibat yang ditimbulkan dari manipulasi tersebut
serta tindakan yang dilakukan pemeritah terhadap manipulasi yang dilakukan

nelayan di TPl Mayangan Probolinggo.
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Setelah didapatkan kerangka acuan berupa sistem aturan berupa jual beli
menurut hukum Islam yang ada dalam bab kedua dan objek kasus yang
digambarkan dalam bab ketiga, maka dalam bab keempat merupakan analisa
penelitian. Dalam bab ini kerangka acuan dalam bab kedua diterapkan untuk
menganalisis kasus dalam bab ketiga. Analisis dalam bab ini ada tiga poin yaitu
analisis dariaspek yang melatarbelakangi, tujuan yang hendak dicapai, serta
dampak yang ditimbulkan dari praktik jual beli ikan di TPl Mayangan
Probolinggo. Sedangkan pelaksanaan jual beli dan objek jual beli atau barang
yang diperjual belikan sudah include dalam pembahasan bab ini.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan penelitian
terhadap pola pelaksanaan jual beli ikan di TPI Mayangan Probolinggo, kemudian

didalam bab ini terdapat juga saran-saran yang diberikan oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada bab satu, juga pada

bab-bab selanjutnya, maka dapat penyusun simpulkan sebagai berikut :

1. Pertama, faktor yang melatar belakangi terjadinya praktek manipulasi dalam
penjualan ikan yang dilakukan oleh para juragan karena disebabkan oleh
beberapa hal yaitu proses penangkapan ikan yang dilakukan berhari-hari dan
beresiko tinggi, serta besarnya biaya operasional yang harus dikeluarkan
selama berlayar tidak sebanding dengan hasil tangkapan ikan, sehingga
menjadi alasan pembenar untuk melakukan tindakan manipulatif sebagai
solusi. Secara tidak langsung Keadaan ini juga didorong oleh beberapa faktor,
yaitu faktor kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga (sandang,
pangan, papan), faktor ekonomi dengan alasan agar ikan dapat terjual dan
tidak merugi, dan faktor gaya hidup yaitu mayoritas para juragan hidup dalam
kemewahan serta ingin dipandang sebagai orang yang sukses. Serta faktor
pendidikan yang mempengaruhi pola pikir sehingga menghalalkan segala cara
untuk mendapat hasil yang lebih menjadi hal yang biasa dilakukan.

2. Kedua, sebagai masyarakat yang memiliki nilai fanatisme tinggi terhadap
agama, seharusnya menjadikan keyakinan atau ketaatan terhadap norma
hukum sebagai landasan untuk tidak melakukan tindakan manipulatif. Akan

tetapi dalam realitanya hal tersebut bertolak belakang dengan apa yang
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dipraktikan. Yaitu dengan cara memanipulasi hasil dagangan oleh para
juragan ditambah dengan tidak adanya monitoring atau kontrol terhadap hasil
tangkapan ikan oleh petugas TPI dapat memudahkan untuk melakukan tindak
manipulatif. serta pandangan mereka hanya fokus berorientasi pada hasil
meraih keuntungan dengan tidak mengindahkan ketaatan terhadap norma yang
mereka percayai. Dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan yang
mendesak atau kebutuhan yang kongkrit itu norma agama yang bersifat
abstrak dapat dikalahkan. Seperti halnya larangan memanipulasi barang dan
prinsip kejujuran berdagang dalam norma agama menjadi tidak berlaku.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana telah diuraikan di atas maka peneliti

mengajukan beberapa saran:

1. Untuk para juragan di TPl Mayangan Probolinggo lebih mengedepankan
asas keadilan atau sesuai dengan yang dianjurkan oleh syariat agama dalam
berdagang, yaitu prinsip yang adil dan jujur (saling menguntungkan tidak
merugikan).

2. Untuk Akademisi, dalam penelitian ini, tinjauan normatif-antropologis
terhadap penjualan ikan di Tempat Pelelangan lkan (TPI) Mayangan
Probolinggo ini masih perlu adanya penelitian lain lebih lanjut dan
mendalam dalam pembahasan yang lain.

3. Untuk pemerintah daerah, hendaknya selalu mensosialisakan praktik jual
beli ikan sebagaimana diaur melalui Peraturan Walikota Probolinggo

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Tempat Pelelangan
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Ikan. Serta melakukan pemantauan atau monitoring serta evaluasi terhadap

praktik jual beli ikan di TPI Mayangan Probolinggo.
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Lampiran 1

TERJIEMAHAN

NO

BAB

Halaman

FN

Terjemahan

33

15

Menukar harta dengan harta melalui cara tertentu, atau
mempertukarkan sesuatu yang disenangi dengan sesuatu
yanglain melalui tata cara tertentu yang dapat di pahami

sebagai al-ba’ seperti melalui ijab dan ta’athi (saling
menyerahkam.

34

20

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

34

21

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka diantara kamu.

35

23

Jika kamu tidak melaksanakannya maka umumkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu
bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu
tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).

37

26

1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam
menakar dan menimbang)!

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan,

3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang
(untuk orang lain), mereka mengurangi

59

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

60

1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam
menakar dan menimbang)!

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan,

3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang
(untuk orang lain), mereka mengurangi

71

12

Saudagar yang jujur dan dapat dipercaya akan dimasukkan
dalam golongan para nabi, golongan orang-orang jujur,
dan golongan para syuhada.
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Lampiran 3

PANDUAN WAWANCARA
PRAKTIK JUAL BELI IKAN DI TPI MAYANGAN PROBOLINGGO

A. PraPenangkapan

1.

2
3
4.
5

Apakah ada organisasi khusus yang mengelola kapal?

. Jika ya, tolong jelaskan masing-masing bagian!

. Apakah ada persiapan khusus sebelum berangkat berlayar?

Jika ya, tolong jelaskan persiapan-persiapan apa saja yang perlu dipersiapkan?.

. Dalam melakukan penangkapan ikan, apakah diperlukan izin khusus?

B. Proses Jual-beli Ikan di TPl Mayangan Probolinggo

1.
2.

© N o g &~ w

10.
11.

Setelah kapal sandar, lantas apa yang dilakukan?

Apakah pelelangan ikan dilakukan oleh juragan sendiri atau dilakukan oleh
pengelola TP1 Mayangan?

Bagaimana teknis pembagian penjualan ikan?

Apakah semua ABK, Tekong dan pemilik kapal mempunyai bagian yang sama?
Bagaimana jika terjadi kerugian?

Bagaimana jika terjadi kerusakan pada kapal?

Apa tugas pengelola TPI Mayangan selama ini?

Apakah masyarakat nelayan di Mayangan sudah mengetahui bahwa mekanisme
pelelangan ikan diatur dengan Perda?

Jika ya, kenapa nelayan melelang ikan tangkapannya tidak berdasarkan Perda?
Kenapa perda tentang tata cara pelelangan ikan belum dilaksanakan?

Adakah upaya dari pengelola TPl Mayangan untuk mensosialisasikan perda

pelelangan Ikan di TPl Mayangan?



Lampiran 2

DAFTAR RESPONDEN

PRAKTIK JUAL BELI IKAN DI TPI MAYANGAN KOTA PROBOLINGGO

NO NAMA RESPONDEN PROFESI/PEKERJAAN
1. | Ridho’i Pegawai TPI

2. | Suyitno Pegawai TPI

3. | Abdul Mujieb Nelayan/ABK kapal

4. | Hardianto Tukang timbang

5. | Samsuri Nelayan/ABK kapal

6. | Sucipto Nelayan/ABK kapal

7. | H. Hambali Pemilik kapal/juragan

8. | Hj. Iva Nuraini Pemilik kapal/juragan

9. | Hj. Rif’atul Hasanah Pemilik kapal/juragan




Lampiran 5
PEDOMAN OBSERVASI
PRAKTIK JUAL BELI IKAN DI TPI MAYANGAN KOTA PROBOLINGGO

DESKRIPSI OBSERVASI KETERANGAN

oz

Karakteristik masyarakat
Mayangan

Karakteristik kapal yang
digunakan nelayan

Peoses persiapan sebelum
berangkat menangkap ikan

4. | Proses penangkapan ikan.

5. | Pengelompokan ikan

6. | Penimbangan ikan

7. | Transaksi jual beli ikan

8. | Pembayaran

Proses penginventarisasian hasil
tangkapan ikan nelayan

10] Pembagian hasil penjualan




Lampiran 6

Laporan Dokumentasi

(Proses Penangkapan Ikan)




Lampiran 6

( Proses Transaksi Jual-beli) ( Proses Penimbangan lkan )
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